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ABSTRAK 

Semakin bebasnya perdagangan dan investasi menandakan semakin terbukanya pasar, 
seperti kondisi ASEAN setelah disepakatinya ASEAN Economic Community (AEC). 
Namun pola keterbukaan pasar setiap negara berbeda. Penelitian ini bertujuan 
menemukan hubungan kausalitas GDP, investasi, dan perdagangan di negara-negara 
ASEAN-5 sebelum diberlakukannya AEC. Melalui model VAR dan Granger Causality 
Test, didapatkan hubungan bidirectional-causality untuk setiap variabel di Indonesia dan 
Malaysia, ekspor-impor di Thailand dan Singapura, GDP-FDI di Singapura, GDP-impor 
serta FDI-impor di Thailand. Hubungan unidirectional-causality ditemukan pada FDI
ekspor dan FDI-impor di Filipina dan Singapura, GDP-ekspor di Singapura dan Thailand, 
GDP-FDI di Thailand, serta GDP-impor di Filipina dan Singapura. lndependensi 
ditemukan pada variabel FDI-ekspor di Thailand, serta antarvariabel perdagangan dan 
GDP di Filipina. Perbedaan hubungan kemungkinan disebabkan oleh perbedaan 
karakteristik dan kebijakan setiap negara sehingga daya tariknya sebagai tempat 
berinvestasi dan partner dagang juga berbeda-beda. 

Kata kunci: Hubungan kausalitas, GDP, FDI, perdagangan, ASEAN-5. 
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ABSTRACT 

The more liberalized trade and investment are the more open marlcet, becomes as is 
shown by the ASEAN Economic Community (AEC). Yet every member state follows 
different pattern of openness. The purpose of this research is to find ASEAN-5 member 
states' causal relationship among GDP, Investment, and trade before AEC is enacted. 
Using VAR and Granger causality test, it is found that there are bidirectional causal 
relationships among all variables In Indonesia and Malaysia, also bidirectional causality 
between export and import in Thailand and Singapura, GDP-FDI In Singapura, GOP
Import and FDI-Import In Thailand. Unidirectional causal relationships are round fOr FDI
export and FDI-import in Fllipina and Singapura, GOP-export in Singapura and Thailand, 
GDP-FDI in Thailand, and GDP-import in Filipina and Singapura. No causal relation is 
found between FDI and export in Thailand and also among trade variables and GDP In 
Filipina. The different results found were probably caused by different states' 
characteristics and policies that affect their attractiveness to investotS and trading 
partners. 

Keywords: Causality relationship, GDP, FDI, trade, ASEAN-5. 
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1.PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pasar terbuka ditandai dengan tidak adanya hambatan (buatan manusia) 

terhadap lintas batas (negara) atas arus faktor produktif seperti barang, jasa, modal, 

dan tenaga kerja (International Chamber of Commerce (ICC), 2013). Menurut ICC 

(2013), indikator terbukanya pasar suatu negara dapat dilihat dari Open Market Index 

(OMI), yang tersusun atas empat komponen, yaitu keterbukaan perdagangan, 

kebijakan perdagangan, keterbukaan investasi asing langsung (FDI), dan 

infrastruktur untuk perdagangan. Hal ini menjadi penting karena lingkungan yang 

terbuka dalam perdagangan intemasional dan investasi adalah sesuatu yang 

mendasar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan 

kemakmuran (ICC, 2013). 

Asia Tenggara adalah salah satu contoh lingkungan yang terdiri dari negara

negara dengan beragam tingkat keterbukaan dalam hal perdagangan dan investasi, 

yang tergabung dalam Association of South-East Asian Nation (ASEAN). ASEAN 

dibentuk pada 8 Agustus 1967 dengan diprakarsai oleh negara Indonesia, Malaysia, 

Filipina, Singapura, dan Thailand. Pada tahun 1977, kelima negara tersebut 

bersepakat untuk membentuk Agreement on A SEAN Preferential Trade Arrangement 

(ASEAN, 1977), yang mei'upakan derajat pertama integrasi ekonomi atau Preferential 

Trade Agreement (PTA). Kemudian di tahun 1992, ASEAN memasuki tahapan 

berikutnya dari integrasi ekonomi yakni ASEAN Free Trade Area (AFTA), dengan 

tujuan untuk menjadikan kawasan ASEAN sebagai tempat produksi yang kompetitif, 

sehingga produk ASEAN memiliki daya saing kuat di pasar global, menarik lebih 

banyak Foreign Direct Investment (FDI), dan meningkatkan perdagangan antar 

negara anggota ASEAN (intra-ASEAN Trade) (Departemen Keuangan Republik 

Indonesia, n.d.). Dengan bergeraknya ASEAN pada tahap integrasi ekonomi yang 

lebih tinggi, artinya negara-negara anggota bersedia untuk lebih terbuka. 

Keterbukaan yang dimiliki oleh setiap negara anggota berbeda-beda, artinya terdapat 

gradasi di antara kelimanya, seperti yang diperlihatkan oleh OMI Scores tahun 2013 

pada tabel 1. 
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label 1. Keterbukaan Pasar Negara-negara Pendiri ASEAN (ASEAN-5) 

Rank Total I II Ill 
IV 

(dari 75 
Negara OMI Trade Trade FDI Trade 

negara 2013 Openess Policy Openess Enabling 
dunia) Infrastructure 

2 Singapura 5.5 5.2 5.8 5.7 5.5 
30 Malaysia 3.9 3.8 4.1 3.8 4.2 
49 Thailand 3.2 3.5 2.9 3.3 3.3 
53 Indonesia 3.0 2.6 3.9 2.2 2.8 
58 Filipina 2.8 1.9 4.1 1.8 3.0 

Sumber: (ICC, n.d.). 

Berdasarkan tabel1, terlihat bahwa pada tahun 2013 Singapura adalah negara 

dengan indeks keterbukaan pasar tertinggi di ASEAN-5 yang menempati urutan 

kedua dari 75 negara di dunia. Sedangkan indeks keterbukaan pasar terrendah 

dimiliki oleh Filipina di ASEAN-5, yang menduduki posisi ke-58 dari 75 negara di 

dunia. Sementara kedudukan Indonesia tidak berada begitu jauh di atas Filipina, yaitu 

berbeda lima peringkat pada 75 negara di dunia dan satu peringkat di ASEAN-5. 

Sampai tahun 1999, keanggotaan ASEAN genap menjadi sepuluh negara 

dengan telah bergabungnya Brunei Darussalam, Vietnam, Laos, Myanmar, dan 

Kamboja. Pada tahun 2003, pemimpin ASEAN menyatakan bahwa ASEAN Economic 

Community (AEC) akan menjadi tujuan integrasi regional pada tahun 2020 (ASEAN, 

2008). Di tahun 2007, para pemimpin menegaskan komitmen mereka yang kuat untuk 

mempercepat pembentukan komunitas ASEAN pada tahun 2015 dengan tujuan 

mengubah ASEAN menjadi suatu daerah dengan pergerakan bebas barang, jasa, 

investasi, tenaga ke~a terampil, dan aliran modal yang lebih bebas (ASEAN, 2008). 

Hal lni mengindikasikan, kondisi pasar ASEAN member states akan terasa semakin 

terbuka setelah diberlakukannya AEC, tahap integrasi ekonomi yang lebih tinggi. 

Berbicara mengenai terbukanya pasar, hal ini terkait dengan komponen OMI 

yang secara garis besar adalah perdagangan dan FDI. Kedua komponen ini memiliki 

hubungan satu sama lain yang sudah menarik perhatian para pembuat kebijakan 

ekonomi selama bertahun-tahun (Fontegne, 1999). lnteraksi antara FDI dan 

perdagangan sudah menjadi lebih rumit dengan adanya tren integrasi ekonomi (Cho 

dalam Choudhury & Nayak, 2014). Ada tidaknya hubungan kausalitas antarkeduanya 

tidak selalu sama dari berbagai hasil penelitian. Apalagi terdapat hipotesis hubungan 

sating melengkapi (komplementer) dan sating menggantikan (substitusi) antara FDI 

dan perdagangan. Berdasarkan teori perdagangan, apakah FDI menggantikan atau 

melengkapi perdagangan bergantung pada motif dari FDI (Kiran, 2011). Dunning's 

taxonomy (1993) menyebutkan, motif FDI bisa berupa resource seeking, market 

seeking, efficiency seeking, atau strategic asset seeking (Lintunen, 2011). 
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Penanaman FOI mungkin terjadi setelah dua negara memiliki hubungan 

perdagangan bilateral. Masih tingginya halangan perdagangan baik berupa tarif 

maupun non tarif ditambah dengan besamya pasar di negara importir dapat membuat 

multi-national corporation (MNC) negara eksportir untuk masuk ke negara importir 

melalui FOI. Oiproduksinya barang yang semula diimpor oleh host country ini dapat 

menghentikan impor host country dari home country. Oalam hal ini dapat dikatakan 

bahwa terdapat substitusi antara FDI dan perdagangan. Adanya integrasi regional 

juga dapat memengaruhi MNC dengan market seeking, efficiency seeking maupun 

stategic asset seeking motives untuk masuk. Adanya resources yang memadai dan 

business environment yang baik di host country juga akan menjadi pertimbangan 

MNC yang akan masuk. Meski demikian, pada awalnya ada kemungkinan pihak host 

country masih harus mengimpor berbagai jasa dan modal dari home country. Oalam 

hal ini FOI dan trade mempunyai sifat komplementer. Hubungan komplementaritas ini 

bisa juga terjadi bila produk MNC dari host country ini mampu diekspor kembali ke 

home country atau ke negara-negara lain. Menurut Kiran (2011), kedua hipotesis 

tersebut pemah diuji oleh Mekki pada tahun 2005 di Tunisia dalam periode tahun 

1990-2003, dengan hasil FDI dan perdagangan adalah komplementer untuk sektor 

manufaktur tetapi substitusi untuk sektor lainnya. Sedangkan di Spanyol, Rubio & 

Munoz ( 1999) menemukan dalam jangka panjang, outward FOI memengaruhi ekspor 

dengan hubungannya komplementer pada periode 1977-1992. Artinya, keterkaitan 

antara FOI dan perdagangan sangatlah bervariasi. 

Lalu sebagaimana telah diketahui, GOP merupakan variabel penting sebagai 

indikator perekonomian keseluruhan. Berdasarkan kondisi perekonomian yang 

semakin terbuka, salah satu faktor penentu GOP adalah perdagangan intemasional. 

Namun menurut Lam (2016), para ekonom sering memunculkan pertanyaan apakah 

pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh pertumbuhan ekspor (export-led growth) atau 

pertumbuhan ekspor hanya sebuah konsekuensi dari kelebihan komoditas karena 

pasokan berlebihan di pasar domestik negara itu (growth-led export). Lam (2016) 

meneliti hubungan kausalitas ekspor dan pertumbuhan output di negara-negara 

ASEAN-4 tahun 1970-2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka 

panjang, di Filipina berlaku hubungan ekspor memengaruhi GOP, lalu Filipina 

dlusulkan untuk berstrategi promosi ekspor. Sementara di Malaysia dan Thailand 

ditemukan hubungan dua arah antara GOP dan ekspor, sehingga kedua negara 

tersebut disarankan berstrategi promosi ekspor dan substitusi impor. Sedangkan 

Indonesia dianjurkan berstrategi industrialisasi inward-looking sebab hubungan yang 

ditemukan satu arah, yakni GOP memengaruhi ekspor. 
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Hipotesis mengenai hubungan serupa antara GOP dan ekspor pun terjadi 

pada GOP dan impor, serta ekspor dan impor. Penelitian terkait ketiga variabel 

tersebut pemah dilakukan untuk negara Gina oleh Hye (2012) yang menghasilkan 

hubungan dua arah di antara ketiganya. Bila dikaitkan, kemungkinan hubungan GDP 

dan impor dapat ditinjau dari salah satu komponen GOP, yaitu impor. lmpor bisa 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yang tidak terdapat di dalam 

negeri. Selain itu, impor juga dapat menjadi stimulus peningkatan GDP ketika suatu 

negara mengimpor produk berteknologi tinggi untuk digunakan sebagai faktor 

produksi (import-led growth). Oi sisi lain, hubungan dapat bermula dari GDP atau 

pendapatan nasional. Semakin besar pendapatan nasional semakin besar pula 

kemampuan negara tersebut dalam melakukan impor (growth-led import). 

Antara ekspor dan impor pun terdapat kemungkinan saling berhubungan. 

Suatu negara bisa saja menggantungkan kebutuhannya melalui impor barang jadi 

yang sebenamya merupakan hasH pengolahan bahan baku yang diekspor dari 

negaranya. Sebaliknya, negara yang mengolah itu mengimpor bahan baku dan 

mengekspor barang jadi. 

Selain perdagangan, investasi pun sering dikaitkan dengan GOP. Hubungan 

antara FOI dengan pertumbuhan ekonomi sudah menjadi isu yang menarik perhatian 

selama beberapa dekade (Karimi & Yusop, 2009). Kaur, Yadav, & Gautam (2013) 

meneliti hubungan kausalitas FOI dan pertumbuhan ekonomi di India. Mereka 

menemukan bahwa terdapat hubungan dua arah antara FOI dan pertumbuhan 

ekonomi setelah periode liberalisasi, yakni tahun 1991, dan hubungan satu arah dari 

FDI ke pertumbuhan ekonomi ditemukan sebelum periode liberalisasi. Sementara, 

Jackson & Markowski (1995) menemukan, pertumbuhan ekonomi berdampak positif 

pada FOI inffows di beberapa negara Asia sebab GDP-nya menjadi penarik negara 

lain untuk menanamkan FDI. Dalam hal ini, motif FDI home country adalah market 

seeking, seperti yang dijelaskan oleh Wadhwa & Reddy (2011) bahwa GDP host 

country menjadi salah satu proksi untuk pertumbuhan ekonomi dan ukuran pasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diketahui bahwa hubungan setiap 

variabel tersebut beragam di setiap negara, sehingga para pembuat kebijakan perlu 

memikirkan strategi terbaik untuk kondisi yang ada di negaranya, termasuk ASEAN 

sebagai kawasan pasar tunggal yang hendak bergerak ke tahap integrasi berikutnya. 

Hubungan yang terjadi pun tidak selalu berdampak positif bagi setiap negaranya. 

Jadi, penting untuk dilakukan penelitian tentang hubungan kausalitas antara variabel 

GOP, ekspor, impor, dan FDI. Penelitian semacam ini sudah ban yak dilakukan, 

namun beberapa hanya menggunakan dua atau tiga dari empat variabel tersebut, 
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sebagian lainnya dihubungkan dengan variabel lain, dan objek yang diteliti selain 

negara-negara pendiri ASEAN. Oleh karena itu, penelitian ini diupayakan untuk 

menyajikan keterkaitan setiap variabelnya dengan objek negara-negara ASEAN-5 di 

masa pra-AEC agar dapat ditemukan pola keterkaitan di setiap negara sebelum 

memasuki tahap integrasi yang lebih tinggi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa 

antarvariabel memiliki pola keterkaitan yang berbeda pada objek penelitiannya. Jadi, 

belum jelas bagaimana hubungan antara FOI, ekspor (trade), dan pertumbuhan 

ekonomi (Stamatiou & Oritsakis, n.d.). Oalam realita, keterkaitan variabelnya pun 

tidak selalu positif, misal FOI diharapkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi 

maupun perdagangan melalui knowledge transfer, namun temyata dalam hubungan 

bilateral dirasakan dampak negatifnya. Contoh dalam hal FOI, terkadang adanya FOI 

justru membuat host country merugi karena sumber daya yang ada di negaranya, 

dalam hal ini natural resources, begitu tereksploitasi sementara warga asli host 

country justru tak dapat menikmatinya. Oi sisi lain, home country pun dapat merugi 

karena regulasi di hostcountrydirasa memberatkan, misal upah minimum yang tinggi 

namun tidak diimbangi dengan produktivitas tenaga kerjanya yang tinggi pula. 

Oengan demikian, perbedaan pola keterkaitan antarvariabel di setiap negara ini 

tentunya akan membuat dampak yang berbeda pula jika terjadi perubahan nilai di 

salah satu variabelnya, sehingga kebijakan yang dibutuhkan setiap negara 

berdasarkan kondisi masing-masing akan berbeda, termasuk ASEAN-5. 

Mengacu pada masalah tersebut, timbul pertanyaan-pertanyaan penelitian 

"Bagaimanakah pola perdagangan dan investasi di negara-negara ASEAN-5 

sebelum dideklarasikannya AEC?" dan "Bagaimanakah hubungan kausalitas antara 

GOP dengan ekspor, GOP dengan impor, GOP dengan FOI, ekspor dengan FOI, 

impor dengan FOI, dan ekspor dengan impor pada negara-negara di ASEAN-5?". 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat pola perdagangan dan investasi di 

negara-negara ASEAN-5 sebelum dideklaraslkannya AEC. Pola perdagangan dan 

investasi ini pun tentunya memiliki keterkaitan terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara. Oleh karena itu, keempat variabel yang terdiri dari GOP, ekspor, impor, dan 

FOI diuji untuk diamati hubungan kausalitasnya. Oengan dilakukannya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi pada pembaca mengenai pola keterkaitan 

yang muncul pada setiap negara di ASEAN-5. 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Hubungan Kausalitas FDI, Ekspor, lmpor dan 
GOP 

FDI Ekspor 

l 
GOP lmpor 

Gambar 1 menunjukkan kerangka pikir penelitian ini yang terdiri dari variabel

variabel GOP, ekspor, impor, dan FDI. Keempatnya dikaitkan dengan tanda panah 

bolak-balik sebab kemungkinan ada hubungan kausalitas dua arah antar variabelnya. 

Pertama-tama, FDI dan GOP, di satu sisi FDI dapat mendorong peningkatan GOP 

melalui peningkatan produktivitas karena adanya peningkatan skill dari transfer 

teknologi, sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi neoklasik Robert Solow. Di sisi 

lain, GOP yang meningkat justru dapat menjadi daya tarik investor untuk 

menanamkan FDI, seperti salah satu motif FDI yaitu market seeking. Kumiati, 

Prasmuko, & Yanfitri (2007) pun mengatakan bahwa peningkatan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dapat meningkatkan minat investor dalam menanamkan FDI. 

Kehadiran FDI pun bisa berpautan dengan impor, baik dari FDI ke impor atau 

sebaliknya, impor ke FDI. Bahkan hubungannya bisa substitusi ataupun 

komplementer. Ketika hambatan perdagangan baik tarif maupun non-tarif tinggi, MNC 

negara eksportir dapat tertarik untuk menanamkan FDI ke negara importir. Motif-motif 

MNC untuk masuk seperti market seeking, efficiency seeking, dan stategic asset 

seeking Dunning's taxonomy dapat pula muncul karena adanya integrasi regional. 

Begitupun bila kondisi resource host country memadai dan business environment 

terbilang baik, dapat menjadi pertimbangan MNC yang akan masuk. Diproduksinya 

barang yang awalnya diimpor host country ini dapat mengakhiri kegiatan impor host 

country dari home country. Dalam hal ini, terjadi substitusi antara FDI dan impor 

dimana impor yang menjadi stimulusnya. Namun ada kemungkinan juga MNC di host 

country harus mengimpor berbagai modal dan jasa dari home country, sehingga FDI 

dan impor berkomplemen. Di sini terlihat bahwa FDI menyebabkan terjadinya impor. 

Antara FDI dan ekspor juga dimungkinkan terjalin hubungan timbal balik. 

Misalnya suatu negara berorientasi ekspor serta merupakan anggota dari integrasi 

ekonomi. Hal tersebut bisa menjadi daya tarik para investor untuk memperluas 
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pasamya (market seeking). Oengan kata lain ekspor memengaruhi FOI. Sementara 

itu FOI yang meningkat pun dapat berdampak pada ekspor ketika hasil produksi 

barang dari MNC yang ada di host country diekspor. 

Berikutnya, hubungan antara GOP dengan ekspor. Ekspor sebagai bagian 

dari komponen GOP dapat memengaruhi GOP, seperti pad a export-led growth (ELG) 

hypothesis, berdasarkan model identitas Keynesian mengenai output agregat. Oi sisi 

lain, terdapat hipotesis growth-led export (GLE) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekspor hanya sebuah konsekuensi dari kelebihan kornoditas karena 

pasokan berlebihan di pasar domestik negara itu (Lam, 2016). 

Sementara itu, hipotesis serupa muncul pula antara impor dan GOP. Pertama 

import-led growth (ILG) hypothesis. lmpor yang juga merupakan bagian dari 

komponen GOP dapat menjadi stimulus peningkatan GOP saat suatu negara 

mengimpor produk berteknologi tinggi untuk digunakan sebagai faktor produksi. Oi 

sisi lain, pendapatan nasional (GOP) pun berkemungkinan memengaruhi impor 

seperti yang dijelaskan oleh hipotesis kedua yaitu growth-led-import (GLI). Semakin 

besar pendapatan nasional, semakin besar pula kemampuan suatu negara untuk 

melakukan lebih banyak impor. 

Kemudian, ekspor dan impor yang merupakan komponen perdagangan dapat 

memiliki hubungan kausalitas. Hal ini terjadi saat suatu negara menggunakan bahan 

baku dari hasil impor untuk kemudian produk akhimya diekspor. Dalam hal ini, impor 

berdampak pada ekspor. Sebaliknya, suatu negara bisa mengekspor bahan baku 

untuk diolah di negara lain, lalu produk akhimya diimpor kembali ke negara tersebut. 

Keadaan ini menunjukkan ekspor yang berdampak pada impor. 
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